SOAL TKA 2026

1. Sebuah kelompok siswa memproduksi keripik pisang. Dalam satu kali produksi, mereka menggunakan 10 kg pisang, minyak goreng, bumbu, kemasan, serta tenaga empat orang siswa. Mereka juga menggunakan alat berupa kompor, wajan, dan mesin sealer. Untuk menjalankan produksi, kelompok tersebut mengeluarkan biaya listrik dan transportasi pembelian bahan baku.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, komponen yang termasuk faktor produksi adalah ....

A.pisang, bumbu, dan kemasan
B.tenaga kerja,bahan baku, peralatan, dan modal
C.produk jadi, kemasan, dan promosi
D. harga jual, distribusi, dan konsumen
E. iklan, media sosial, dan tenaga penjual

2. Sebuah usaha minuman herbal melakukan kegiatan berikut:
Membeli jahe, gula, dan bahan lainnya.
Membersihkan dan mengolah jahe.
Merebus bahan sesuai resep.
Menyaring dan memasukkan minuman ke dalam botol.
Memeriksa rasa, volume, dan kondisi kemasan sebelum produk dijual.
Kegiatan yang menunjukkan pengendalian kualitas (quality control) dalam prosesproduksi adalah ....
A. kegiatan 1
B. kegiatan 2
C. kegiatan 3
D. kegiatan 4
E. kegiatan 5

3. Sebuah usaha kue kering menargetkan mahasiswa sebagai konsumen utama. Pemilik usaha menjual produknya melalui marketplace dan media sosial. Untuk menarik perhatian konsumen, ia membuat foto produk yang menarik dan memberikan promo potongan harga pada awal bulan. Produk dikemas dalam wadah yang praktis agar mudah dibawa.
Komponen pemasaran yang paling tepat ditunjukkan oleh kegiatan tersebut adalah ....
A. segmentasi pasar, promosi, distribusi, dan produk
B. bahan baku, tenaga kerja, modal, dan mesin
C. produksi massal, pengawasan, dan pengendalian mutu
D. pembelian, penyimpanan, pengolahan, dan pengemasan
E. modal, harga pokok produksi, laba, dan biaya tetap

4. Sebuah usaha sambal kemasan mengalami peningkatan pesanan setelah produknya dipromosikan melalui video pendek di media sosial. Namun, usaha tersebut sering terlambat mengirim pesanan karena kapasitas produksinya hanya mampu menghasilkan 100 botol per hari, sedangkan permintaan mencapai 180 botol per hari.
Tindakan yang paling tepat agar kegiatan produksi dan pemasaran berjalan seimbang adalah ....
A. menghentikan seluruh kegiatan promosi
B.  menaikkan harga tanpa meningkatkan kapasitas produksi
C. meningkatkan kapasitas produksi dan menyesuaikan strategi pemasaran dengan kemampuan produksi
D. mengurangi kualitas bahan baku agar produksi lebih cepat
E. menerima seluruh pesanan tanpa mempertimbangkan kemampuan produksi

5. Sebuah UMKM memproduksi tas dari bahan daur ulang. Kualitas produknya baik dan harganya kompetitif, tetapi penjualan masih rendah. Berdasarkan survei sederhana, sebagian besar calon konsumen belum mengetahui keberadaan produk tersebut. Pemilik usaha memiliki anggaran pemasaran yang terbatas.
Strategi yang paling sesuai berdasarkan kondisi tersebut adalah ....

A. meningkatkan harga produk agar terlihat lebih eksklusif
B. mengurangi kualitas bahan untuk menekan biaya produksi
C. menggunakan media sosial untuk memperkenalkan keunggulan produk kepada target konsumen
D. menghentikan produksi sampai jumlah konsumen meningkat
E. menambah jenis produk sebanyak mungkin tanpa melakukan promosi

6. Perhatikan informasi pada label sebuah produk makanan berikut.
KERIPIK PISANG “RENTA”
Berat bersih: 100 g
Komposisi: pisang, minyak kelapa sawit, gula, garam
Diproduksi oleh: Renta Food, Bandung
Tanggal kedaluwarsa: 12 Oktober 2027
Nomor izin edar: BPOM RI MD 123456789
Produk tersebut akan dipasarkan secara luas melalui marketplace dan toko oleh-oleh.
Berdasarkan informasi tersebut, komponen label yang belum tercantum dan penting untuk melengkapi informasi produk adalah ....

A. warna favorit produsen
B. nama akun media sosial pemilik
C. kode produksi dan informasi terkait produsen secara lebih lengkap
D. slogan yang menunjukkan keunggulan produk
E. foto pemilik usaha

7. Sebuah usaha memproduksi minuman sari buah dalam botol. Pada rancangan label tertulis:
SARI BUAH MANGGA
“Segar dan Nikmat”
Isi bersih: 250 mL
Komposisi: air, sari buah mangga, gula
Diproduksi oleh: Segar Jaya
Pemilik usaha ingin mencetak label tersebut dalam jumlah besar.
Sebelum dicetak, tindakan yang paling tepat dilakukan adalah ....

A. mengganti slogan dengan gambar buah yang lebih besar
B.  menambahkan informasi yang dipersyaratkan, termasuk tanggal kedaluwarsa dan identitas produsen yang jelas
C. menghapus komposisi agar label terlihat lebih sederhana
D. mengurangi ukuran tulisan agar semua informasi dapat dimuat
E. mengganti nama produk dengan nama yang lebih unik

8. Sebuah produk makanan ringan akan dipasarkan di toko modern. Setelah dilakukan pemeriksaan, ditemukan beberapa informasi pada kemasannya:
Nama produk tercantum dengan jelas.
Berat bersih tercantum 80 gram.
Komposisi bahan dicantumkan.
Tanggal kedaluwarsa dicantumkan.
Nomor izin edar dicantumkan.
Tidak terdapat informasi mengenai pihak yang memproduksi produk.
Terdapat gambar produk yang menarik.
Berdasarkan kondisi tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah ....

A. label sudah lengkap karena memiliki nama produk, gambar, dan komposisi
B. label tidak memerlukan identitas produsen karena konsumen hanya membutuhkan nama merek
C. label perlu diperbaiki karena identitas pihak yang memproduksi merupakan informasi penting untuk memberikan kejelasan dan ketertelusuran produk
D. label harus menghilangkan gambar karena gambar tidak boleh digunakan pada kemasan
E. label cukup ditambahkan slogan agar lebih menarik

9. Sebuah usaha memproduksi keripik singkong. Dalam beberapa kali produksi, keripik yang dihasilkan memiliki tingkat kerenyahan yang berbeda-beda. Sebagian keripik sangat renyah, sedangkan sebagian lainnya masih terasa lembek. Setelah diamati, ketebalan irisan singkong juga tidak seragam.
Solusi yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah ....

A. menambah jumlah minyak goreng tanpa mengubah proses produksi
B. mempercepat proses penggorengan agar produksi lebih banyak
C. menyeragamkan ketebalan irisan dan menetapkan standar waktu serta suhu penggorengan
D. mengurangi jumlah bahan baku agar keripik lebih mudah matang
E. meningkatkan harga jual untuk menutupi kerugian akibat produk yang tidak seragam

10. Sebuah usaha roti mampu menghasilkan 500 roti per hari. Namun, rata-rata 50 roti mengalami kerusakan karena bentuknya tidak sesuai standar. Setelah dilakukan pengamatan, diketahui bahwa pekerja sering mengukur adonan secara manual sehingga ukuran setiap roti berbeda.
Pemilik usaha ingin mengurangi jumlah produk cacat tanpa menurunkan target produksi.
Tindakan yang paling efektif adalah ....
A. mengurangi target produksi menjadi 400 roti per hari
B. menambah jumlah pekerja tanpa memperbaiki metode pengukuran
C. menggunakan alat pembagi atau penimbang adonan dan menetapkan standar ukuran setiap roti
D. menjual roti yang bentuknya tidak sesuai dengan harga normal
E. mengganti seluruh bahan baku dengan bahan yang lebih mahal

11. Sebuah kelompok siswa memproduksi minuman jus dalam kemasan. Alur produksinya adalah:
Persiapan bahan → Pencucian → Pengolahan → Pengisian botol → Penutupan botol → Pelabelan → Penyimpanan
Dalam satu minggu terakhir, beberapa botol mengalami kebocoran ketika disimpan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa botol dalam kondisi baik, tetapi sebagian tutup botol tidak terpasang dengan rapat.
Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang paling tepat adalah ....

A. mengganti seluruh bahan baku buah
B. menambah jumlah label pada setiap botol
C. melakukan pemeriksaan dan standardisasi proses penutupan botol serta melakukan uji kebocoran
D. memperpanjang waktu penyimpanan sebelum produk dijual
E. mengurangi jumlah jus yang dimasukkan ke dalam botol tanpa melakukan pemeriksaan tutup


12. Sebuah kelompok siswa mengembangkan produk minyak VCO dari kelapa segar. Berdasarkan hasil survei terhadap 50 calon konsumen, diperoleh data berikut:
· 80% konsumen menginginkan VCO tanpa tambahan bahan lain.
· 72% konsumen menginginkan aroma kelapa yang tidak terlalu menyengat.
· 76% konsumen menginginkan kemasan yang tidak mudah bocor.
· 68% konsumen menginginkan ukuran kemasan yang praktis untuk dibawa.
· Sebagian konsumen menganggap harga produk uji coba terlalu tinggi.
Kelompok tersebut akan membuat prototipe VCO berikutnya.
Tindakan yang paling tepat berdasarkan hasil survei adalah ....
A. mempertahankan semua karakteristik produk awal karena sebagian besar konsumen sudah menyukainya
B. menambahkan pewarna agar VCO terlihat lebih menarik
C. memperbaiki desain kemasan, menyesuaikan karakteristik aroma, dan mengevaluasi biaya agar harga lebih kompetitif
D. meningkatkan ukuran kemasan agar konsumen mendapatkan lebih banyak produk
E. mengurangi kualitas bahan baku agar biaya produksi lebih rendah

13. Kelompok siswa membuat dua prototipe kemasan VCO.
	Aspek Pengujian
	Prototipe A
	Prototipe B

	Kemudahan dibawa
	Baik
	Sangat baik

	Kemudahan penggunaan
	Baik
	Sangat baik

	Risiko kebocoran
	Sedang
	Rendah

	Biaya kemasan
	Rp3.000
	Rp5.000

	Tampilan
	Baik
	Sangat baik


Target pasar produk adalah konsumen yang membutuhkan VCO praktis untuk digunakan sehari-hari dengan harga terjangkau.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, tindakan pengembangan yang paling tepat adalah ....

A. memilih prototipe A tanpa melakukan evaluasi lebih lanjut karena biaya lebih murah
B. memilih prototipe B dan langsung melakukan produksi massal
C. mengembangkan prototipe B dengan mencari bahan atau desain kemasan alternatif yang dapat menekan biaya
D. memilih prototipe A dan mengabaikan risiko kebocoran
E.  menghentikan pengembangan karena biaya prototipe B lebih mahal
14. Sebuah usaha minyak kemiri memiliki dua kelompok target pasar:
Kelompok A: orang tua yang membeli minyak kemiri untuk perawatan rambut keluarga.
Kelompok B: konsumen muda yang aktif menggunakan media sosial dan tertarik pada produk perawatan berbahan alami.
Hasil penjualan tiga bulan menunjukkan bahwa penjualan melalui toko fisik relatif stabil, sedangkan penjualan melalui media sosial masih rendah. Produk memiliki kualitas yang baik, tetapi banyak konsumen muda belum mengetahui manfaat dan cara penggunaannya.
Strategi pemasaran yang paling tepat untuk meningkatkan penjualan pada kelompok B adalah ....
A. hanya mengandalkan penjualan melalui toko fisik
B. memberikan potongan harga tanpa menjelaskan keunggulan produk
C. membuat konten edukatif mengenai manfaat, cara penggunaan, dan keunggulan minyak kemiri melalui media sosial serta mengarahkan konsumen ke saluran pembelian
D. mengurangi kualitas kemasan agar harga produk dapat diturunkan
E. mengganti target pasar dari konsumen muda menjadi seluruh kelompok usia tanpa melakukan segmentasi

15. Sebuah UMKM meluncurkan minyak kemiri dalam botol 100 mL dengan harga Rp45.000. Setelah dua bulan, hasil evaluasi menunjukkan:
90% konsumen menilai kualitas minyak baik.
85% konsumen menyukai aroma alami produk.
78% konsumen menyatakan informasi pada label sudah jelas.
70% konsumen menganggap harga sesuai.
65% konsumen mengeluhkan minyak sulit dikeluarkan dari botol.
Penjualan meningkat setelah dilakukan promosi melalui media sosial, tetapi banyak calon konsumen masih bertanya tentang cara penggunaan produk.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, keputusan yang paling tepat untuk perencanaan pengembangan dan pemasaran berikutnya adalah ....

A. mengganti bahan baku karena kualitas produk belum mencapai 100%
B. menaikkan harga karena promosi melalui media sosial berhasil meningkatkan penjualan
C. memperbaiki desain kemasan, meningkatkan edukasi mengenai cara penggunaan, dan mempertahankan promosi digital yang terbukti meningkatkan penjualan
D. menghentikan promosi sampai seluruh konsumen menyukai produk
E. mengganti minyak kemiri dengan produk lain yang lebih mudah dipasarkan

16. Sebuah UMKM memproduksi 200 botol sabun cuci piring dalam satu kali produksi. Biaya yang dikeluarkan adalah sebagai berikut:
Bahan baku utama: Rp800.000
Botol dan tutup: Rp300.000
Label: Rp100.000
Upah tenaga kerja: Rp400.000
Listrik dan air: Rp150.000
Biaya penyusutan peralatan: Rp50.000
Berdasarkan data tersebut, biaya produksi total dan biaya produksi per botol adalah ....
A. Rp1.650.000 dan Rp8.250
B. Rp1.700.000 dan Rp8.500
C. Rp1.750.000 dan Rp8.750
D. Rp1.800.000 dan Rp9.000
E. Rp1.850.000 dan Rp9.250

17. Sebuah usaha memproduksi 500 botol sabun cuci piring. Biaya produksi awal terdiri atas:
Bahan baku: Rp1.500.000
Kemasan: Rp750.000
Tenaga kerja: Rp500.000
Biaya overhead: Rp250.000
Pada produksi berikutnya, harga bahan baku meningkat 10%, sedangkan biaya lainnya tetap.
Berdasarkan kondisi tersebut, biaya produksi total dan biaya produksi per botol pada produksi berikutnya adalah ....
A. Rp3.000.000 dan Rp6.000
B. Rp3.100.000 dan Rp6.200
C. Rp3.150.000 dan Rp6.300
D. Rp3.200.000 dan Rp6.400
E. Rp3.250.000 dan Rp6.500
18. Sebuah kelompok siswa memproduksi 300 botol sabun cuci piring dengan rincian biaya:
Bahan baku: Rp900.000
Kemasan: Rp450.000
Tenaga kerja: Rp300.000
Listrik dan air: Rp150.000
Biaya lain-lain: Rp100.000
Seluruh produk berhasil diproduksi dan akan dijual dengan keuntungan sebesar 25% dari biaya produksi per botol.
Berdasarkan data tersebut, harga jual per botol yang paling tepat adalah ....
A. Rp6.500
B. Rp7.000
C. Rp7.500
D. Rp8.000
E. Rp8.500

19. Sebuah UMKM memproduksi sabun cuci piring cair dengan harga Rp12.000 per botol. Kualitas produk cukup baik dan harganya bersaing, tetapi penjualan hanya mencapai 40 botol per minggu. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa target konsumen, yaitu ibu rumah tangga dan anak muda, lebih sering mencari informasi produk melalui media sosial.
Pemilik usaha memiliki anggaran promosi yang terbatas dan ingin meningkatkan penjualan tanpa menaikkan harga produk.
Strategi pemasaran yang paling inovatif dan sesuai dengan kondisi tersebut adalah ....
A. mencetak brosur sebanyak-banyaknya dan membagikannya di jalan
B. memasang iklan di televisi nasional dengan biaya besar
C. membuat konten video pendek yang menunjukkan keunggulan dan cara penggunaan produk serta menyediakan tautan pembelian langsung
D. mengurangi ukuran produk agar biaya produksi lebih rendah
E. hanya menawarkan produk kepada pelanggan yang sudah pernah membeli

20. Sebuah usaha minyak kemiri mengalami penurunan penjualan. Produk memiliki kualitas yang baik, tetapi konsumen baru masih ragu membeli karena belum memahami cara penggunaan dan manfaat produk. Pemilik usaha kemudian merancang program pemasaran dengan mengajak pelanggan mengunggah video pengalaman menggunakan produk selama 14 hari. Pelanggan yang mengikuti program mendapatkan kode voucher yang dapat digunakan untuk pembelian berikutnya.
Strategi tersebut merupakan penerapan pemasaran inovatif karena ....
A. hanya berfokus pada pemberian diskon kepada konsumen
B. mengurangi biaya produksi dengan mengganti bahan baku
C. memanfaatkan pengalaman konsumen sebagai konten dan mendorong keterlibatan pelanggan dalam promosi
D. menjual produk dengan harga lebih tinggi untuk meningkatkan keuntungan
E. mengurangi jumlah informasi mengenai produk agar konsumen penasaran

21. Fosfor merupakan salah satu unsur penting yang banyak digunakan dalam berbagai produk kimia, baik di bidang pertanian, industri, maupun laboratorium. Senyawa-senyawa fosfor memiliki peranan yang beragam, misalnya sebagai bahan pupuk, bahan tambahan makanan, hingga bahan baku pembuatan zat kimia lainnya.

Beberapa contoh senyawa yang mengandung fosfor beserta massa molekul relatifnya (Mr) dapat dilihat pada tabel berikut.
	Nama Senyawa
	Rumus Kimia
	Mr​

	Natrium dihidrogen fosfat
	NaH2PO4
	120

	Natrium hidrogen fosfat
	Na2HPO4
	142

	Natrium fosfat
	Na3PO4
	164

	Fosfor triklorida
	PCl3
	137,5

	Fosfor pentaklorida
	PCl5
	208,5


Senyawa yang memiliki kandungan fosfor tertinggi adalah .... (diketahui Ar P = 31)
a. Natrium dihidrogen fosfat
b. Natrium hidrogen fosfat
c. Natrium fosfat
d. Fosfor triklorida
e. Fosfor pentaklorida
Perhitungannya berdasarkan persentase massa fosfor:
· NaH₂PO₄ → %P = 31/120 × 100% = 25,83% 
· Na₂HPO₄ → %P = 31/142 × 100% = 21,83% 
· Na₃PO₄ → %P = 31/164 × 100% = 18,90% 
· PCl₃ → %P = 31/137,5 × 100% = 22,55% 
· PCl₅ → %P = 31/208,5 × 100% = 14,87% 
Jadi, kandungan fosfor tertinggi adalah Natrium dihidrogen fosfat (NaH₂PO₄), yaitu 25,83%. Jadi jawabannya A

Contoh soal baru no. 1
Nitrogen merupakan unsur penting yang banyak terdapat dalam berbagai jenis pupuk. Beberapa senyawa nitrogen memiliki kandungan nitrogen yang berbeda. Perhatikan data berikut!
	Senyawa
	Rumus Kimia
	Mr

	Amonium klorida
	NH₄Cl
	53,5

	Amonium nitrat
	NH₄NO₃
	80

	Urea
	CO(NH₂)₂
	60

	Natrium nitrat
	NaNO₃
	85

	Amonium sulfat
	(NH₄)₂SO₄
	132


Diketahui Ar N = 14. Senyawa yang memiliki persentase kandungan nitrogen tertinggi adalah ....
a. Amonium klorida
b. Amonium nitrat
c. Urea
d. Natrium nitrat
e. Amonium sulfat
[bookmark: _GoBack]Kunci: C. Urea
22.  Minyak bumi merupakan campuran berbagai macam zat organik dengan komponen pokok senyawa hidrokarbon. Pemisahan minyak mentah dilakukan dalam kilang minyak melalui proses destilasi bertingkat berdasarkan perbedaan titik didih. Beberapa fraksi minyak bumi antara lain: senyawa P, senyawa Q , senyawa R , dan senyawa S memiliki kegunaan yang berbeda.

Berikut disajikan grafik hubungan bobot molekul senyawa hidrokarbon P, Q, R, dan S dengan titik didihnya:



Berdasarkan informasi di atas, tentukan apakah setiap pasangan senyawa hidrokarbon dengan potensi pemanfaatannya berikut Benar atau Salah.
a. Senyawa Q dimanfaatkan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor.
b. Senyawa R dapat digunakan sebagai minyak pelumas.
c. Senyawa P bermanfaat sebagai bahan bakar pesawat terbang.
d. Senyawa S dapat digunakan sebagai bahan pembuatan lilin.
e. Senyawa P dapat dimanfaatkan sebagai pelarut.


23. Seorang peneliti sedang melakukan studi reaksi kesetimbangan gas buang kendaraan di atmosfer. Reaksi kesetimbangan tersebut disajikan pada grafik berikut:
[image: ]


Berdasarkan grafik reaksi kesetimbangan tersebut, apakah yang terjadi jika tekanan wadah dinaikkan dua kali lipat?...
(A) Kesetimbangan reaksi bergeser ke kiri karena jumlah mol produk lebih kecil.
(B) Kesetimbangan reaksi bergeser ke kiri karena jumlah mol reaktan lebih besar.
(C) Kesetimbangan reaksi bergeser ke kanan karena jumlah mol produk lebih kecil.
(D) Kesetimbangan tidak akan bergeser, karena semua zat berwujud gas.
(E) Kesetimbangan akan bergeser ke kanan, karena konsentrasi semua zat meningkat.
 
23. Soal baru

Seorang kimiawan industri mempelajari reaksi pembentukan gas sintetis dalam wadah tertutup. Perubahan konsentrasi pereaksi ($X$ dan $Y$) serta hasil reaksi ($Z$) terhadap waktu dicatat hingga mencapai keadaan setimbang seperti pada grafik berikut:

[image: ]


Data perubahan konsentrasi pada grafik dari awal hingga setimbang:
· Konsentrasi awal: C = 0,7M, B = 0,4 M, A = 0,0M
· Konsentrasi saat setimbang: C = 0,4 M, B = 0,3 M, A = 0,2 M
Jika volume wadah diperbesar menjadi dua kali lipat dari volume semula, apakah yang akan terjadi pada sistem kesetimbangan tersebut?
Pilihan Jawaban:
(A) Kesetimbangan bergeser ke arah kiri (reaktan) karena jumlah mol gas pereaksi lebih besar daripada produk.
(B) Kesetimbangan bergeser ke arah kanan (produk) karena jumlah mol gas hasil reaksi lebih kecil daripada pereaksi.
(C) Kesetimbangan bergeser ke arah kiri (reaktan) karena volume diperbesar menguntungkan reaksi dengan jumlah mol total lebih besar.
(D) Kesetimbangan bergeser ke arah kanan (produk) karena volume diperbesar menguntungkan reaksi dengan jumlah mol total lebih kecil.
(E) Kesetimbangan tidak mengalami pergeseran karena jumlah mol reaktan sama dengan jumlah mol produk
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